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PERNYATAAN 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi berjudul Pengaruh Edukasi 

Bencana Tsunami Terhadap Kesiapsiagaan Siswa Dalam Menghadapi Bencana 

Tsunami Di Pondok Pesantren Hidayatullah Palu adalah benar karya saya dengan 

arahan dari pembimbing dan sebelum di ajukan dalam bentuk apapun kepada 

perguruan tinggi manapun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya 

yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebut dalam teks 

dan dicantumkan kedalam daftar pustaka dibagian akhir skripsi ini.  

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta skripsi saya kepada Universitas 

Widya Nusantara.  

 

Palu,  02 Juli 2024 
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ABSTRAK 

 

Latar Belakang : Kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana merupakan hal yang penting, 

terutama pada siswa sekolah dasar yang masih dalam proses memperoleh pengetahuan, 

mereka memiliki risiko yang tinggi saat terjadi bencana. Berdasarkan data insiden bencana 

dari berbagai wilayah, banyak anak sekolah menjadi korban baik itu pada saat jam sekolah 

ataupun di luar jam sekolah. Hal ini menekankan pentingnya mendidik anak-anak tentang 

kejadian bencana dan kesiapsiagaan bencana sejak usia dini Studi pendahuluan 

mengungkapkan bahwa tenaga kesehatan  yang memberikan penyuluhan dan informasi 

melalui media cetak elektronik menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengetahui 

penyebab tsunami dan apa yang harus dilakukan sebelum, saat, dan setelah tsunami terjadi. 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis Pengaruh Edukasi Bencana Tsunami Terhadap 

Kesiapsiagaan Siswa Dalam Menghadapi Bencana Tsunami Di Pondok Pesantren 

Hidayatullah Palu. 

Metode : Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

desain penelitian one-group pre-test post-test design untuk merancang penelitian pre-

exprimental. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VA dan VB di Pondok 

Pesantren Hidayahtullah Palu berjumlah 56 siswa, dengan teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik proportional random sampling, dengan jumlah sampel pada 

penelitian ini adalah 38 responden. Dengan menggunakan analisa data univariat dan 

bivariat yang menggunakan uji wilcoxon. 

Hasil Penelitian : Hasil penelitian yang di dapatkan berdasarkan uji Wilcoxon 

menunjukkan bahwa sebelum pemberian edukasi mayoritas responden berada pada 

kategori kesiapsiagaan kurang (76,3%), sedangkan sesudah pemberian edukasi responden 

terbanyak berada pada kategori kesiapsiagaan  baik (94,7%). 

Simpulan: Ada Pengaruh Edukasi Bencana Tsunami Terhadap Kesiapsiagaan Siswa di 

Pondok Pesantren Hidayahtullah Palu sebelum dan sesudah diberikan edukasi. 

Saran : Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat digunakan oleh sekolah untuk 

memberikan pelatihan mengenai kesiapsiagaan siswa terhadap bencana tsunami.  

 

Kata Kunci : Edukasi, Bencana, Tsunami, Kesiapsiagaan, 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Bencana merupakan suatu peristiwa atau serangkaian peristiwa yang 

menghambat atau mengancam kehidupan dan penghidupan manusia, yang 

ditimbulkan oleh faktor alam, faktor non-alam, dan  faktor manusia, sehingga 

menyebabkan hilangnya nyawa atau penghidupan. Faktor lingkungan 

mengakibatkan kerusakan, kerugian harta benda serta dampak psikologis 

(PERPRES, 2018). Menurut World Health Organization (WHO) Kartika et al., 

(2018), bencana  merupakan setiap kejadian yang mengakibatkan  kerusakan, 

kehancuran ekosistem, hilangnya  nyawa manusia, penurunan layanan 

kesehatan atau medis, serta meliputi rentang yang diperlukan di luar dari warga  

lokal atau wilayah yang terkena dampak. 

 Terdapat tiga kategori utama dari bencana : bencana alam, bencana non 

alam dan bencana sosial. Bencana alam terdiri dari peristiwa-peristiwa seperti 

gempa bumi, tsunami, letusan gunung, kekeringan, banjir, angin topan, dan 

longsor. Sementara itu, bencana buatan manusia terjadi akibat tindakan 

manusia seperti kecelakaan pesawat atau mobil, sabotase, kebakaran, ledakan, 

mati listrik, dan lain sebagainya. Selain itu, bencana juga bisa dibedakan 

berdasarkan wilayahnya, seperti bencana lokal yang berdampak langsung pada 

daerah sekitarnya(Pahleviannur, 2019). 

 Beberapa negara yang mungkin akan sering mengalami bencana adalah 

Jepang, Turki, Meksiko, Pakistan, El Savador India, dan Indonesia. Karena 

lokasinya di "ring of fire", Jepang menjadi negara dengan catatan gempa bumi 

dan tsunami terbanyak. Karena berada di dekat tiga lempeng besar di dunia: 

Lempeng Eurasia, Lempeng Indo-Australia, dan Lempeng Pasifik, Indonesia 

adalah salah satu negara yang paling sering terkena bencana. Pulau Sumatera 

bagian barat adalah bagian dari Indonesia yang berhadapan langsung dengan 

zona subduksi lempeng, yang memiliki potensi besar dan rentan terhadap 
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bencana seperti gempa bumi dan tsunami. Busur gunung berapi terpanjang di 

dunia ada di Indonesia, terdapat 127 gunung berapi di Indonesia masih aktif 

(BNPB, 2020).   

 Gempa bumi berkekuatan magnitude 6,4 di wilayah Kabupaten 

Kebumen pada tanggal 30 juni 2023, 19:57 WIB. Gempa bumi ini 

mengakibatkan beberapa dampak kerusakan rumah dan jaringan PLN. Wilayah 

yang terdampak yaitu 8 kecamatan, 12 desa dan terdapat 42 jiwa yang 

terdampak dari gempa bumi tersebut (BNPB, 2023). 

 Pada hari Jumat 28 September 2018 terjadi gempa bumi kuat dengan 

kedalaman 10 km pada 26 km sebelah utara  Kabupaten Donggala, Provinsi 

Sulawesi Tengah. Gempa bumi yang  terjadi pada pukul 18: 02: 44 WITA. 

Pusat gempa bumi berada di Donggala dan Palu, Mapaga, Gorontalo, Poso, 

Kendari, Kolaka, Konaue Utara, Bourne, Sengkan, Kalimantan Timur, 

Makassar, Gowa, dan Toraja merupakan beberapa wilayah yang merasakan 

goncangannya. Beberapa menit setelah gempa bumi, tsunami melanda Teluk 

Palu antara pukul 17.10 hingga 17.13, dan mencapai ketinggian maksimum 11 

meter. Tsunami terdeteksi stasiun pasang surut  di Pelabuhan Pantoloan, Palu. 

Selain bencana tsunami, juga terjadi bencana likuifaksi di Balaroa (Palu), 

Petobo (Palu), dan masih banyak tempat lain di kawasan Sigi. Bencana tersebut 

menyebabkan sebanyak 4.340 korban jiwa, 10.679 orang dengan luka-luka, 

dan  667 orang hilang (Sangaji, R, 2019). 

 Dampak tsunami tidak hanya terbatas di korban jiwa atau luka-

luka, tetapi juga berdampak luas terhadap masalah kesehatan setempat, 

diantaranya :  munculnya banyak sekali penyakit pasca bencana, buruknya air 

bersih serta sanitasi, trauma psikologis , peningkatan angka kesakitan serta 

kematian total (Sitorus, E., Mahendra, D., & Batu, 2019).  Dampak-dampak ini 

akan lebih dirasakan oleh kelompok rentan seperti anak-anak, sehingga mereka 

tidak siap ketika menghadapi bencana. Oleh sebab itu, perlu adanya 

kesiapsiagaan penuh terhadap kejadian bencana yang sewaktu-waktu akan 

terjadi (Widayatun, W., & Fatoni, 2016).  

 Anak-anak rentan terhadap bencana karena mereka mungkin kurang 

memahami risiko di sekitar mereka, yang membuat mereka tidak siap 



3 

 

 

menghadapi situasi darurat. Berdasarkan data insiden bencana dari berbagai 

wilayah, banyak anak sekolah menjadi korban baik itu pada saat jam sekolah 

ataupun di luar jam sekolah. Hal ini menekankan pentingnya mendidik anak-

anak tentang kejadian bencana dan kesiapsiagaan bencana sejak usia dini, agar 

mereka memiliki pemahaman dan panduan tentang tindakan yang harus 

diambil jika terjadi risiko bencana di lingkungan mereka (Pahleviannur, 2019). 

 Kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana merupakan hal yang 

penting, terutama pada siswa sekolah dasar yang masih dalam proses 

memperoleh pengetahuan. Mereka memiliki risiko yang tinggi saat terjadi 

bencana. Persiapan ini membantu siswa sekolah dasar dalam membangun 

pertahanan diri yang lebih kokoh serta mempercepat proses pemulihan saat 

terjadi bencana (J. S. Siregar & Wibowo, 2019). 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Maharani, (2020) 

mengungkapkan bahwa tenaga kesehatan  yang memberikan penyuluhan dan 

informasi melalui media cetak elektronik menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa mengetahui penyebab gempa bumi dan apa yang harus dilakukan 

sebelum, saat, dan setelah gempa bumi. Dikutip dari penelitian Pramajati et 

al.,( 2020) Pelatihan siswa sekolah tentang siaga bencana dapat meningkatkan 

kesiapan sekolah terhadap bencana. Penelitian menunjukkan peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan tentang siaga bencana. 

 Pengambilan data awal yang lakukan peneliti pada tanggal 22 januari 

2024, dilakukannya wawancara pada siswa kelas V, dari 4 siswa 1 di antaranya 

mengatakan mengetahui tentang bencana gempa bumi tetapi belum mengtahui 

bencana tsunami, 3 di antaranya mengatakan tidak mengetahui dan tidak 

pernah di ajarkan atau mendapat pengetahuan mengenai bencana gempa bumi 

dan tsunami.  
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B. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang yang dituliskan diatas, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah apakah ada. Pengaruh Edukasi Bencana 

Tsunami Terhadap Kesiapsiagaan Siswa Dalam.Menghadapi..Bencana 

Tsunami Di Pondok Pesantren Hidayatullah Palu ? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum.  

Tujuan umum dilakukannya penelitian ini adalah teranalisis 

Pengaruh Edukasi Bencana Tsunami Terhadap Kesiapsiagaan Siswa 

Dalam Menghadapi Bencana Tsunami Di Pondok Pesantren Hidayatullah 

Palu. 

2. Tujuan Khusus. 

a. Teridentifikasi tingkat kesiapsiagaan tetang bencana tsunami pada 

siswa Pondok Pesantren Hidayatullah Palu sebelum di lakukan 

edukasi. 

b. Teridentifikasi tingkat...kesiapsiagaan tentang bencana tsunami pada 

siswa Pondok Pesantren Hidayatullah Palu setelah di lakukan edukasi. 

c. Terbukti ada Pengaruh Edukasi Bencana Tsunami Terhadap 

Kesiapsiagaan Siswa...Dalam Menghadapi Bencana Tsunami Di 

Pondok Pesantren Hidayatullah Palu. 
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D. Manfaat Penelitian  

Dari hasil penelitian ini..diharapkan mempunyai manfaat : 

1. Bagi Institusi.Pendidikan 

Hasil penelitian ini di harapkan mampu meningkatkan kualitas mata 

kuliah bencana, khususnya dalam pemberian edukasi kesehatan, termasuk 

pemberian edukasi agar mahasiswa memperhatikan situasi dan kondisi 

siswa saat memberikan edukasi sehingga hasil yang di harapkan dapat 

dicapai.  

2. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat untuk menambah 

pengetahuan siswa Pondok Pesantren Hidayatullah Palu. 

3. Bagi. Institusi Tempat Peneliti 

Dapat dijadikan sebagai bahan informasi bagi..sekolah dalam upaya 

peningkatan kesiapsiagaan bencana tsunami agar lebih baik lagi. 
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